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ABSTRAK 

Abstrak: Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu bentuk penerapan tridharma 

perguruan tinggi yang berhubungan erat dengan masyarakat. Rangkaian kegiatan ini 

ditujukan untuk meringankan beban masyarakat dari masalah kesehatan terutama ibu 

hamil melalui pencegahan timbulnya anemia yang membahayakan proses persalinan. 

Anemia sendiri  merupakan keadaan menurunnya kadar hemoglobin, hematokrit dan 

jumlah sel darah merah dibawah nilai normal.  Salah satu kelompok yang beresiko 

mengalami anemia adalah ibu hamil. Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu yang ikut 

pelayanan kesehatan di  Praktek Mandiri Bidan (PMB) Lismarini Palembang.  PMB ini 

terletak di daerah dengan kepadatan penduduk yang tinggi. Hasil pemeriksaan kadar 

Hb menunjukkan sebanyak 61,9% responden tidak mengalami anemia, sebanyak 28,6% 

responden mengalami anemia ringan, sebanyak 9,5% responden mengalami anemia 

sedang. Total seluruh responden yaitu 21 responden, dari keseluruhan responden tidak 

ada yang mengalami anemia berat. Diharapkan dari kegiatan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu ibu hamil tentang anemia, nutrisi yang diperlukan untuk mencegah 

anemia serta meningkatkan kewaspadaan gejalanya pasca melahirkan. 

Kata Kunci: pengabdian masyarakat; anemia; ibu hamil. 

Abstract: Community Service is one form of implementing the Tridharma of Higher 
Education which is closely related to the community. This series of activities is aimed at 
easing the burden on the community from health problems, especially pregnant women, 
through preventing the onset of anemia which endangers the delivery process. Anemia 
itself is a condition of decreased hemoglobin, hematocrit and red blood cell counts below 
normal values. One of the groups at risk for anemia is pregnant women. The target of this 
activity is mothers who participate in health services at the Independent Midwife Practice 
(PMB) Lismarini Palembang. This PMB is located in an area with a high population 
density. The results of the examination of Hb levels showed as many as 61.9% of 
respondents did not have anemia, as many as 28.6% of respondents had mild anemia, as 
many as 9.5% of respondents had moderate anemia. The total of all respondents, namely 
21 respondents, none of the respondents had severe anemia. It is hoped that this activity 
can increase the knowledge of pregnant women about anemia, the nutrients needed to 
prevent anemia and increase awareness of symptoms after childbirth. 

Keywords: community service; anemia; pregnant mother. 
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A. PENDAHULUAN 

Ibu hamil rentan terkena anemia karena selama proses kehamilan 

tubuh mengalami perubahan secara signifikan salah satunya dengan 

kebutuhan oksigen yang tinggi untuk berbagi dengan janinnya (Rahmi & 

Husna, 2020). Kebutuhan Oksigen dalam tubuh didistribusikan ke seluruh 

tubuh melalui hemoglobin dalam darah (Wijaya, I., Nur H., 2021).  

Hemoglobin adalah senyawa protein dengan besi (Fe) yang dinamakan 

konjugasi protein sebagai intinya adalah besi dengan rangka protoporfirin 

dan globin dimana hemoglobin ini menyebabkan warna darah menjadi merah 

karena senyawa Fe (Simundic et al., 2020). Molekul Hb kaya akan zat besi 

dan memiliki afinitas (Daya gabung) terhadap oksigen dan dengan oksigen 

itu membentuk oxi-hemoglobin di dalam sel darah merah. Dengan fungsi ini 

maka oksigen dibawa dari paru-paru ke jaringan (Simundic et al., 2020). 

Kekurangan jumlah hemoglobin dalam darah akan memicu penyakit anemia. 

Anemia adalah penyakit kurang darah yang ditandai dengan menurunnya 

kadar hemoglobin, hematocrit, dan jumlah sel darah merah dibawah nilai 

normal yang dipatok untuk perorangan (Sari et al., 2021). Salah satu 

kategori tingkat keparahan anemia menurut ada 3 yaitu anemua ringan 

dengan kadar HB 10 – 8 gr, anemia sedang dengan kadar Hb 8 – 5 gr dan 

anemia berat dengan kadar Hb kurang dari 5 gr. Salah satu kelompok yang 

beresiko mengalami anemia adalah ibu hamil (Luis & Moncayo, 2014). 

Berbagai Upaya untuk mencegah terjadinya anemia seperti menurut 

dapat melalui tablet zat besi atau makanan yang kaya nutrisi asupan zat 

besi (Farida, 2019). Nutrisi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil akhir suatu kehamilan. Apabila pemenuhan kebutuhan gizi selama 

kehamilan tidak mencukupi dapat menyebabkan plasenta sebagai media 

nutisi tidak mampu menyiapkan makanan yang cukup bagi janin (Farida, 

2019). Hal ini dapat menimbulkan berbagai komplikasi dalam kehamilan 

seperti berat badan lahir bayi rendah, bayi lahir prematur, kelainan bawaan 

dan anemia pada ibu hamil (Tampubolon et al., 2021). 

Sumber nutrisi yang kaya zat besi antara lain, daging tanpa lemak, 

daging merah, hati, telur, sayuran berdaun hijau gelap seperti brokoli, 

kacang dan biji bijian, ikan salmon, ikan tuna, oatmeal dan roti gandum utuh. 

Jika ibu tidak mendapatkan zat besi yang cukup atau nutrisi penting ainnya, 

maka tubuh tidak mampu memproduksi sel darah merah (Anggraini & 

Anjani, 2021). 

Fakultas Ilmu Kesehatan UNIKA Musi Charitas salah satu 

penyelenggaran pendidikan kesehatan di bidang laboratorium medis dan 

kebidanan di kota Palembang dengan akreditasi B mendidik lulusan ahli 

teknologi laboratorium medis dan ahli madya kebidanan. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan dalam pendidikan 

kesehatan mengenai Hemoglobin, pemeriksaan hemoglobin untuk mencegah 
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terjadinya anemia pada ibu menyusui dan memberikan penyuluhan terkait 

nutrisi yang kaya akan zat besi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pemecahan masalah yang dipilih adalah melakukan sosialisasi 

dan penyuluhan mengenai proses terjadinya anemia dan gejala yang 

ditimbulkan, nutrisi pendamping yang kaya zat besi serta pemeriksaan Hb 

pada ibu hamil dengan menggunakan alat Mission Hb. Kegiatan dilakukan 

di Praktik Mandiri Bidan Lismarini Palembang Tahun 2020 di Praktik 

Mandiri Bidan Lismarini yang diketuai oleh ibu Lismarini yang beralamat 

di Jl.Perumnas talang kelapa blok VII Rt.49 No.C7/04 Kec Alang-Alang lebar 

Palembang. Dengan No Perijinan, SIPB 4033/IPB/0127/KPPT/2013 terdapat 

Sumber daya manusia pemberi pelayanan 8 orang. Pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan pada bulan Maret 2022. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anemia gravidarum merupakan kondisi kekurangan darah, hingga 

kadar hemoglobin yang mengalami penurunan dibawah 60-70% dalam 

kehamilan. Hal ini terjadi karena adanya perubahan-perubahan dalam 

tubuh wanita hamil dimana cairan dalam darah bertambah (Dhewi 

Nurahmawati, Mulazimah, 2021). Anemia dalam kehamilan dapat pula 

diartikan dengan tubuh mengalami defisiensi zat besi dalam darah, 

penurunan sel darah merah atau menurunnya kadar Hb menyebabkan 

kapasitas daya angkut oksigen untuk kebutuhan organ-organ vital pada ibu 

dan janin menjadi berkurang (Wijaya, I., Nur H., 2021). Anemia gravidarum 

atau anemia dalam kehamilan disebabkan oleh keadaan kurangnya 

masukan unsur besi dalam makanan, gangguan reabsorbsi, gangguan 

penggunaan, atau karena terlampau banyaknya besi keluar dari badan, 

misalnya pada pendarahan (Nisak & Wigati, 2018). Anemia pada masa 

kehamilan ditandai dengan kondisi cepat lelah, sering pusing, mata 

berkunang-kunang, lidah luka, nafsu makan turun, konsentrasi hilang, 

nafas pendek, terjadinya peningkatan kecepatan pernafasan karena tubuh 

berusaha menyediakan lebih banyak oksigen, kulit pucat dan keluhan mual 

muntah lebih hebat pada kehamilan muda (Dhewi Nurahmawati, 

Mulazimah, 2021). 

Fakultas Ilmu Kesehatan sebagai salah satu penyelengara pendidikan 

tinggi dibidang kesehatan yang menyelenggarakan pendidikan DIV 

Teknologi laboratorium Medis dan D3 Kebidanan melaksanakan pengabdian 

masyarakat yang berupa penyuluhan mengenai pemeriksaan Hb dan 

penyuluhan tentang Nutrisi Pada Ibu Hamil Sebagai Upaya Deteksi Dini 

Risiko Anemia. Kegiataan ini dilaksankan di Bidan Lismarini yang berada 

di kawasan padat penduduk pada tanggal 25 Maret 2022. 
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1. Kondisi Tempat Pengabdian Kepada Masyarakat  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan 

melakukan survei di salah satu tempat praktik Bidan yang ada di kota 

Palembang, tepatnya di Bidan Lismarini yang terletak di Jalan Kelasa 

Hijau Perumnas Talang Kelapa kota Palembang, Sumatera Selatan. 

Kemudian dilakukan pemeriksaan kadar Hb pada ibu hamil. 

Pemeriksaan kadar Hb dilakukan di rumah Bidan Lismarini, 

kondisi bangunan dalam keadaan baik. Letak bangunan ini tidak jauh 

dari tempat praktik Bidan Lismarini  berjarak sekitar 50 meter dari 

lokasi praktik. 

2. Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan ini dilakasanakan di Bidan Lismarini, Jalan Kelasa Hijau 

Perumnas Talang Kelapa Palembang yang secara keseluruhan 

dilaksanakan selama satu hari. Total responden yang melakukan 

kegiatan Hb sebanyak 21 responden. Adapun hasil pemeriksaan Hb 

secara keseluruhan dapat dilihat dari table dibawah ini: 

a) Karakteristik responden yang melakukan pemeriksaan 

Hemaglobin (Hb) secara keseluruhan berdasarakan Usia.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden. 

Karakteristik 

Responden 

(Umur) 

Jumlah 

n = 21 

Persentase 

(%) 

20 – 30 17 80,9% 

31 – 40 4 19,1% 

Dilihat dari tabel 1. menunjukkan karakteristik responden 

berdasarkan umur dari responden. Responden yang melakukan 

pemeriksaan Hb pada masa kehamilan memiliki rentang umur 

dari 20 tahun sampai 40 tahun. Jumlah keseluruhan dari 21 

responden. Usia 20-30 tahun sebanyak 17 responden (80,9%), usia 

31-40 tahun sebanyak 4 responden (19,1%).
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Gambar 1. Diagram persentase umur ibu hamil pada pemeriksaan 

Hb

b) Menurut Pemeriksaan Hb 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Hb. 

Klasifikasi Status 

Anemia 

Kadar Hb 

(gr/dl) 

Jumlah Persentase 

(%) 

Normal >11 13 61,9 

Anemia Ringan 10 – 10,9 6 28,6 

Anemia Sedang 7 – 9,9 2 9,5 

Anemia Berat <7 0 0 

 

Pada tabel 2 di atas menunjukkan klasifikasi status anemia 

pada ibu hamil dan hasil pemeriksaan Hb pada responden. 

Sebanyak 61,9 % responden menunjukkan hasil yang normal yang 

berarti responden tidak mengalami anemia. Sebanyak 28 % 

responden menunjukkan hasil pemeriksaan anemia ringan dan 

sebanyak 9,5 % responden menunjukkan hasil pemeriksaan 

anemia sedang. Pada pemeriksaan ini tidak terdapat responden 

yang mengalami anemia berat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2. Grafik klasifikasi status anemia pada responden 

Anemia adalah suatu keadaan tubuh dimana kadar 

hemoglobin dalam darah kurang dari jumlah normal atau sedang 

mengalami penurunan (Prabhakara, 2019). Anemia didefinisikan 

sebagai konsentrasi hemoglobin yang rendah dalam darah (WHO, 

2015), Menurut (RISKESDAS, 2013), anemia merupakan suatu 

keadaan ketika jumlah sel darah merah atau konsentrasi 

pengangkut oksigen dalam darah tidak mencukupi untuk 

kebutuhan fisiologis tubuh. 
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Ibu hamil umumnya dengan kadar hemoglobin (Hb) yang 

kurang disebabkan oleh kekurangan zat besi. Kekurangan zat besi 

dapat menimbulkan gangguan atau hambatan pada pertumbuhan 

janin baik sel maupun tubuh maupun sel otak. Kadar Hb yang 

tidak normal dapat mengakibatkan kematian janin dalam 

kandungan, abortus, cacat bawaan, Berat Badan Lahir Rendah, 

kadar Hb tidak normal pada bayi yang dilahirkan, hal ini 

menyebabkan morbiditas dan mortalitas ibu dan kematian 

perinatal secara bermakna lebih tinggi. Ibu hamil yang kadar 

hemoglobinnya tidak normal dapat meningkatkan resiko 

morbiditas maupun mortalitas ibu dan bayi dilahirkan dengan 

Berat Badan Lahir Rendah dan premature juga lebih besar 

(Tanziha et al., 2016, p. 143).  

Hasil pemeriksaan kadar Hb menunjukkan sebanyak 61,9% 

responden tidak mengalami anemia, sebanyak 28,6% responden 

mengalami anemia ringan, sebanyak 9,5% responden mengalami 

anemia sedang. Total seluruh responden yaitu 21 responden, dari 

keseluruhan responden tidak ada yang mengalami anemia berat. 

Oleh karena itu Fakultas Ilmu Kesehatan melalui dua program 

studi yaitu DIV Teknologi Laboratorium Medis yang bertugas 

dalam pemeriksaan dan program studi DIII Kebidanan bertugas 

dalam penyuluhan langsung ke masyarakat terkait nutrisi dan 

makanan yang dapat mencegah terjadinya anemia. 

Anemia  merupakan  kondisi  dimana  kadar hemoglobin  (Hb)  

dalam  darah  kurang  dari  11  gr/dl  yang  terjadi  pada  ibu  hamil.  

Salah satu   penyebab   terjadinya   anemia   pada   ibu   hamil   

yaitu   defisiensi   zat   besi   jika dibandingkan dengan defisiensi 

zat gizi yang lainnya.  Faktor yang menyebabkan terjadinya 

anemia pada masa  kehamilan  yaitu  usia,  paritas,  jarak  

kehamilan,  status ekonomi  dan  kepatuhan  dalam  

mengkonsumsi  tablet  Fe.  Anemia  memiliki  pengaruh yang  tidak  

baik  bagi  ibu  hamil  dan  berakibat  fatal  jika  tidak  segera  

diatasi  seperti keguguran,  partus  prematurus,  inersia  uteri,  

partus  lama,  atonia  uteri  dan  pendarahan serta syok (Sulaiman 

et al., 2022). 

Keadaan anemia ringan sering tidak menimbulkan gejala 

yang tampak tetapi dalam jangka panjang dapat berefek menjadi 

anemia berat dan dapat mempengaruhi status gizi bayi secara 

bertahap sehingga jika tidak segera ditangani dapat berpengaruh 

pada status  gizi bayi sampai usia bayi 2 tahun (Ikatan Dokter 

Anak Indonesia, 2011). Penyuluhan yang disampaikan 

menjeleskan secara rinci akibat apabila ibu hamil mengalami 

anaemia mulai dari bayi lahir dengan anemia, bayi lahir 
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premature, bayi lahir dengan berat badan rendah, premature 

hingga menyebabkan kematian pada bayi. Makanan dan nutrisi 

yang banyak mengandung zat besi untuk mencegah anemia dapat 

berasal dari sayuran hijau (kangkung, bayam, sawi) produk daging, 

ikan telur, buah alpokat tomat dan kacang kacangan. Harapanya 

responden yang diagnose mengalami anemia ringan untuk rutin 

mengkonsumsi makanan yang kaya zat besi untuk mencegah 

terjadinya anemia (Anggraini & Anjani, 2021). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini adalah (1) bahwa 

koresponden yang mengikuti Pengabdian masyarakat ini berjumlah 21 orang 

dengan jumlah 17 orang ibu berumur 20 – 30 tahun dan 4 orang berumur 30 

– 40 tahun, (2) Hasil pemeriksaan Hb yang dilakukan dari 21 koresponden 

yang mengikuti PKM ini sebanyak 61,9% responden tidak mengalami 

anemia, sebanyak 28,6% responden mengalami anemia ringan, sebanyak 9,5% 

responden mengalami anemia sedang. 

Ada pun saran yang dapat ditarik dari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini (1) Bagi ibu hamil di daerah BPM Lismarini rutin 

memeriksaan kondisi Hb dalam darah untuk mencegah kejadiaan anemia 

baik pada ibu hamil maupun pasca melahirkan, (2) Bagi warga yang anemia 

perlu dilakukan pemeriksaan Fe dalam serum dan ferritin untuk 

menentukan jenis anemianya dan pengobatan yang harus dilakukan. 
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